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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Living Qur’an merupakan suatu bidang ilmu yang mengkaji pola 

interaksi masyarakat dengan al-Qur’an di dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga mampu mengungkap makna yang tersirat di balik berbagai praktik 

sosial-keagamaan yang berkembang di tengah masyarakat. Kajian ini 

berfokus pada cara al-Qur’an dipahami, diamalkan, dan dihadirkan dalam 

tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Berdasarkan hasil penelitian 

serta pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

dirumuskan sejumlah kesimpulan mengenai latar belakang sejarah dan 

dasar kemunculan, tahapan pelaksanaan, serta makna dan fungsi tujuan 

pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan zikir dalam tradisi Ratik Tulak Bala 

yang dijalankan oleh masyarakat nelayan di Nagari Ranah Pasisie, sebagai 

berikut: 

1. Sejarah dilakukannya tradisi Ratik Tulak Bala Masyarakat Nagari Ranah 

Pasisia Secara historis, tidak terdapat catatan pasti mengenai kapan awal 

mula tradisi Ratik Tulak Bala dilaksanakan oleh masyarakat nelayan Nagari 

Ranah Pasisie. Namun demikian, berdasarkan keterangan para tokoh adat 

dan masyarakat setempat, tradisi ini telah ada sejak zaman nenek moyang 

dan diwariskan secara turun-temurun hingga saat ini yang tidak terlepas dari 

proses masuknya islam di wilayah pesisir Minangkabau. Transmisi tradisi 

ini berlangsung melalui beberapa jalur. Pertama melalui lembaga surau yang 
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diajarkan oleh ulama dan tuanku guru kepada Masyarakat. Kedua, melalui 

pewarisan orang tua terdahulu. Ketiga, melalui struktur adat nagari.  Tradisi 

Ratik Tulak Bala muncul sebagai bentuk ikhtiar spiritual masyarakat 

nelayan dalam menghadapi berbagai bentuk bala dan musibah, seperti 

penyakit, bencana alam laut, kegagalan hasil tangkapan, serta gangguan 

keselamatan jiwa ketika melaut. Oleh karena itu, pembacaan ayat-ayat al-

Qur’an dan zikir dijadikan sebagai sarana memohon perlindungan dan 

pertolongan Allah SWT agar dijauhkan dari segala bentuk marabahaya. 

2. Proses pelaksanaan pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan zikir dalam tradisi 

Ratik Tulak Bala diwali dengan berkumpulnya masyarakat nelayan di 

masjid atau surau nagari setelah pelaksanaan salat Sholat Jum’at. Prosesi 

dimulai dengan pembacaan zikir secara berjamaah yang dipimpin oleh 

tokoh agama atau tuanku. Ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca dalam tradisi ini 

antara lain yaitu Q.s Al-Fatihah ayat 1-7, Al-Baqarah  ayat 255, Al-Baqarah 

ayat 284-286, al-Hud 41, al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas. Setelah 

pembacaan ayat-ayat tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan doa khusus 

tolak bala. Dalam pelaksanaannya, tradisi Ratik Tulak Bala dilakukan 

secara kolektif dan penuh kekhusyukan, serta biasanya dilaksanakan pada 

waktu-waktu tertentu, seperti setelah hari Raya Idul Fitri menjelang akhir 

tahun, atau pada momen tertentu yang telah disepakati oleh masyarakat 

nagari sekali dalam setahun. Tradisi ini merupakan bentuk nyata praktik 

living Qur’an yang hidup dan terus dijaga keberlangsungannya oleh 

masyarakat nelayan Nagari Ranah Pasisie. 
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3. Makna dan fungsi Pembacaan ayat-ayat al-Qur’an dan zikir dalam tradisi 

Ratik Tulak Bala sebagai bentuk ikhtiar spiritual dan pendekatan diri kepada 

Allah SWT dalam menghadapi berbagai kemungkinan bala dan musibah, 

khususnya yang berkaitan dengan kehidupan di laut. Pembacaan ayat-ayat 

al-Qur’an dan zikir dalam tradisi ini diyakini memiliki kekuatan spiritual 

sebagai sarana memohon perlindungan, keselamatan, dan ketenangan batin. 

Selain itu, tradisi Ratik Tulak Bala juga dimaknai sebagai bentuk pengakuan 

akan keterbatasan manusia serta ketergantungan penuh kepada Allah SWT. 

Tradisi ini menjadi simbol kepasrahan, doa kolektif, dan harapan bersama 

agar kehidupan masyarakat nelayan senantiasa berada dalam lindungan-

Nya. Secara fungsi, tradisi Ratik Tulak Bala berperan sebagai media tolak 

bala bagi masyarakat nelayan Nagari Ranah Pasisie, baik bala yang 

berkaitan dengan keselamatan jiwa saat melaut, gangguan alam, penyakit, 

maupun kesulitan ekonomi akibat hasil tangkapan yang tidak menentu.Di 

samping itu, tradisi ini juga berfungsi sebagai sarana penguatan nilai-nilai 

keagamaan melalui pembiasaan membaca ayat-ayat al-Qur’an dan zikir 

secara berjamaah. Dari aspek sosial, tradisi Ratik Tulak Bala berfungsi 

mempererat hubungan silaturahmi, menumbuhkan rasa kebersamaan, serta 

menjaga solidaritas dan keharmonisan antar masyarakat nelayan. Dengan 

demikian, tradisi Ratik Tulak Bala merupakan bentuk nyata praktik Living 

Qur’an yang tidak hanya bermakna secara spiritual, tetapi juga memiliki 

fungsi sosial dan kultural yang kuat dalam kehidupan masyarakat nelayan 

Nagari Ranah Pasisie. 
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B. Saran  

1. Bagi pembaca diharapkan tulisan ini dapat menjadi bahan rujukan serta 

menambah wawasan pembaca mengenai praktik pembacaan ayat-ayat al-

Qur’an dan zikir dalam tradisi Ratik Tulak Bala yang dilaksanakan oleh 

masyarakat nelayan di Nagari Ranah Pasisie, khususnya dalam perspektif 

kajian Living Qur’an. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai tradisi Ratik Tulak Bala pada 

masyarakat nelayan di Nagari Ranah Pasisie masih memiliki keterbatasan 

dan belum sepenuhnya sempurna. Keterbatasan tersebut meliputi waktu 

penelitian, sumber rujukan, metode yang digunakan, serta kedalaman 

analisis. Oleh karena itu, diharapkan adanya peneliti selanjutnya yang dapat 

mengkaji kembali tradisi ini dengan pendekatan yang lebih komprehensif, 

kritis, dan beragam, baik dari sudut pandang keagamaan, sosial, maupun 

budaya. 



 

88 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdulkarim, Abdul Malik. ( HAMKA) Tafsir Al-Azhar . Jilid 10. Singapura :  Pusataka 

Nasional PTE LTD, 1989. 

Abdulkarim, Abdul Malik  (HAMKA). Tafsir Al-Azhar . Jilid 1. Singapura : Pustaka 

Nasional PTE LTD, 1989. 

Abdussamad, Zuchri. Metode Penelitian Kualitatif . Makasar : Syakir Media Press, 

2021. 

Abshor, M.Ulil. “Tradisi Resepsi Al-Qur’an Di Masyarakat Gemawang Sinduadi Melati 

Yogyakarta.” QOF 3, no. 1 (June 2019) 

Abubakar, Rifai. Pengantar Metodologi Penelitian . Yogyakarta : SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga , 2021. 

Ach. Iqbal Hamdany dan Imadulhaq Fatcholli. “Nilai Sosial Dalam Al-Qur’an Prespektif 

Quraish Shihab .” Revelatia 2 (2021): 60. 

Ali, Muhammad. “Kajian Naskah Dan Kajian Living Qur’an Dan Living Hadith .” 

Journal Of Qur’an Dan Hadith Vol 4, No. 2 (2015) 

Amin, Muhammad, and Muhammad Arfah Nurhayat. “Resepsi Masyarakat Terhadap Al-

Quran.” Jurnal Ilmu Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama 

21, no. 2 (December 2020). 

Annas, Muhamad Annas, Rio Dwi Saputra, and Hasani Ahmad Said. “Living Qur’an 

Sebagai Cerminan Praktik Keagamaan: Analisis Fenomena Sosial Dan Normatif.” 

Ulumul Qur’an: Jurnal Kajian Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 2 (September 

2024). 

Azmi, M. Rahmad dan Tafhajils S. Al-Qur’an Dan Kehidupan: Aneka Living Qur’an 

Dalam Masyarakat Adat . Jawa Timur : Uwais Inspirasi Indonesia, 2022. 

AG, Muhaimin. Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj Suganda. 

Ciputat: PT Logos wacana Ilmu, 2001. 

Bahri, Samsul. Living Qur’an Dalam Tradisi Kenduri Blang Di Aceh . Banda Aceh , 

2023. 

Chikita, M. “Kajian Living Qur’an .” UIN Raden Fatah , 2020. 

Darwis,Robi. “Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat”, (Religious: 

Jurnal Study Agama-Agama Dan Lintas Budaya 2), September 2017. 

Fahimah, Siti  dan Avif Alfiyah. “Tradisi Petik Laut Sebagai Pelestarian Budaya Lokal: 

Kajian Living Qur’an Di Desa Kranji Paciran Lamongan .” Jurnal Studi Al-Qur’an 

Dan Tafsir Vol. 5, No. 1 (2021) 



89 
 

 
 

Faizin, Hamam. “Mencium Dan Nyunggi Al-Qur’an Upaya Pengembangan Kajian Al-

Qur’an Melalui Living Qur’an .” Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jurnal Shuf 

Vol. 4, No. 1 (2011) 

Farida Husin. “Zdikir Dalam Islam .” Jurnal Ilmu Pengetahuan Teknologi Dan Seni Vol 

IX, No. 2 (April 2019). 

Fathurrosyid, Fathurrosyid. “Tipologi Ideologi Resepsi Al Qur’an Di Kalangan 

Masyarakat Sumenep Madura.” El-HARAKAH (TERAKREDITASI) 17, no. 2 

(February 2016)  

Fauziah, Wilda. “Pembacaan Yasin Dalam Tradisi Rokat Tase’ (Studi Living Qur’an Di 

Pesisir Besuki Jawa Timur .” UIN Walisongo , 2022. 

Ghoni, Abdul and Gazi Saloom. “Idealisasi Metode Living Qur’an.” Himmah: Jurnal 

Kajian Islam Kontemporer 5, no. 2 (December 2021). 

Haryoko, Sapto. Bahartiar, and Fajar Arwadi. Analisi Data Penelitian Kualitatif 

(Konsep, Teknik, Dan Prosedur Analisis . Makassar : Badan Penerbit Universitas 

Negeri Makasar , 2020. 

Hasan, Marhamah. “Korelasi Pemilihan Lagu Bacaan Al-Qur’an Dengan Makna Al-

Qur’an (Analisis Resepsi Estetis Dan Exegesis Mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an 

(IIQ) Jakarta, Dan Santri Pondok Pesantren Al-Qur’an Baitul Qurro Ciputat).” 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ), 2021. 

Hasanah, Hasyim. “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial).” At-Taqaddum 8, no. 1 (January 2017) 

Hasbillah, Ahmad Ubaydi. Ilmu Living Quran-Hadis: Ontologi, Epistemologi, Dan 

Aksiologi. Ed. 1. Cet. ke-4,. Indonesia : Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2023. 

Helaluddin, and Wingki Wijaya. Analisi Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori Dan 

Praktik . Sekolah Tinggi Theologia Jaffray , 2019. 

HR. Sunan Tirmidzi. “Kitab Do’a Bab Keutamaan Zikir .” Aplikasi Hadis Soft . 

Isa, Abdul Qadir. Hakekat Tasawuf . Cet. 1. Edited by Lc dan Afrizal Lubis Terj. Khairul 

Amru Harahap. Jakarta : Qisthi Press , n.d. 

Junaedi, Didi. “Living Qur’an Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian al-Qur’an (Studi 

Kasus Di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan 

Kab. Cirebon) .” Journal of Qur’an and Hadith Studies 4 No. 2 (2015). 

Kasim, Muh. “Implementasi Nilai-Nilai Sosial al-Qur’an Dalam Tradisi Pesta Nelayan 

Di Lingkungan Tamo, Kabupaten Majane  .” STAIN Majane , 2022. 

Kusuma, Moh. Nurun Alan Nurin Perdana. “Tipologi Resepsi Al Qur’an: Kajian Living 

Quran Di Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru, Kabupaten Malang.” UIN 

Maulana Malik Ibrahim , 2021. 



90 
 

 
 

Maryanti. “Pembacaan Ayat Al-Qur’an Ketika Melaut (Tradisi Para Nelayan Di Desa 

Tanjung Dewa Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut .” UIN Antasari , 

2023. 

———. “Pembacaan Ayat-Ayat al-Qur’an Ketika Melaut (Tradisi Para Nelayan Di Desa 

Tanjung Dewa Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut) .” UIN Antasari , 

2023. 

Muhaimin, Abd. dkk. “Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Slametan Toron Parao 

Masyarakat Pesisir .” Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir Vol. 2, No. 1 (June 2023) 

Murdiyanto, Eko. Penelitian Kualitatif . Yogyakarta : Yogyakarta Press, 2020. 

Nasution, Harun. “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Media Dakwah, 

1989 

Ningsih, Tiara, Khalisa Nurul Fitri Anwar, Muhammad Nur Fikri Yanto, and Laila Sari 

Masyhur. “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Kontekstual Dalam Memahani Al-

Qur’an .” Journal Hub Humanities and Social Science Vol. 2, No. 1 (2025) 

Nugroho, Sapta Wahyu. “Resepsi Kajian Surat Al-Kahfi Di Dusun Kuwarisan, Kebumen 

(Studi Living Qur’an).” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 5, no. 1 (June 

2022)  

Nurhikmah, Nurhikmah, Nurhidayat Muhammad Said, Abdul Malik, and Muhammad 

Taufiq Syam. “Adaptasi Dakwah Dalam Tradisi Tolak Bala Masyarakat Kota 

Parepare (Adaptation of Da’wah in the Tradition of Tolak Bala in the Community 

of Parepare City).” Jurnal Dakwah Risalah 32, no. 1 (July 2021)  

Profil Nagari . Ranah Pasisie , 2024. 

Putra, Ahimsa dan Heddy Shri. “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif 

Antropologi.” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1 (May 

2012) 

Rafiq, Ahmad. “The Reception of the Qur’an in Indonesia: A Case Study of the Place of 

the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community.” The Temple University USA, 

2014. 

Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian . Banjarmasin : Antasari Press , 2011. 

Rinata, Safrina. “Eksistensi Nilai-Nilai Budaya Dalam Tradisi Tulak Bala Pada 

Masyarakat Lubuak Landua .” Universitas Andalas , 2025. 

Sabri, Darmawan. “Ratik Basa Sebagai Ritual Tulak Bala Di Nagari Singgalang 

Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar .” Institut Seni Indonesia Padang 

Panjang , 2023. 

Septiana, Shinta. “Sistem Sosial Budaya Pantai: Mata Pencaharian Nelayan Dan 

Pengelohan Ikan Di Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal.” 

Jurnal Sabda Vol. 13, No. 1 (June 2018) 



91 
 

 
 

Shamad, Irhash A, and Danil M. Chaniago. Islam Dan Praktik Kultural Masyarakat 

Minangkabau . Palembang : Noer Fikri Offset, 2022. 

Shinta Dewi, Nurfitria dkk. “Tradisi Ratik Tulak Bala Di Tandikek .” Budi Pekerti 

Agama Islam Vol.1, No.6 (December 2023). 

Sugiarto, Fitrah dkk. Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadist . Edited by CV 

Pustaka Egaliter. Mataram , 2023. 

 Wawancara dengan Asnia, 11 Desember 2025. 

 Wawancara, dengan Azura 11 Desember 2025 

Wawancara dengan Ghafur, 27 Desember 2025. 

Wawancara dengan Manjang, 11 Desember 2025. 

Wawancara dengan Muslim, 11 Desember 2025. 

Wawancara dengan Da’i Nagari Mardi Saputra, 29 Desember 2025, Melalui Aplikasi 

WhatsApp 

Wawancara dengan Pasrial, 29 Desember 2025. 

Wawancara dengan Ustadz Sabrata, 11 Desember 2025, Melalui Aplikasi WhatsApp 

Wawancara dengan Tokoh adat Robi Saputra, 27 Desember 2025 di Kantor Wali Nagari 

Ranah Pasisie  

Yuliani, Yani. “Tipologi Resepsi Al-Qur’an Dalam Tradisi Masyarakat Pedesaan: Studi 

Living Qur’an Di Desa Sukawan, Majalengka .” At-Tadabbur Jurnal Ilmu al-

Qur’an Dan Tafsir Vol. 6, No. 2 (2021). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 


